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ABSTRAK 

Ana Hilmi Mahiroh. 2026. Strategi Menumbuhkan Karakter Peduli 

Lingkungan Siswa Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan 

Komunikasi, Dan Sains. Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pembimbing I: Dr. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd. 

Pembimbing II. Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si. 

Karakter peduli lingkungan merupakan perwujudan sikap 

manusia melalui tindakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga, 

mencegah kerusakan, serta memperbaiki lingkungan disekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan siswa sekolah dasar di SDN Mulyorejo 1/237 

Surabaya. Metode yang digunakan adalah metode kualitaitif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek penelitian melibatkan lima peserta didik 

kelas IV B yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

empat hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan 

yang telah dilakukan di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya yaitu Operasi 

Gerakan Semut, pembiasaan piket kelas dan merawat tanaman, efektif 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik. 

Namun, strategi tersebut belum dapat dikatakan berhasil sepenuhnya, 

karena hasil wawancara menunjukkan bahwa kebiasaan peduli 

lingkungan peserta didik belum terinternalisasi secara konsisten di luar 

sekolah, dan guru wali kelas V A mengakui belum menemukan solusi 

efektif untuk mengatasi minimnya pengawasan orang tua di rumah. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya tindak lanjut yang terstruktur, 

khususnya melalui program kolaborasi antara sekolah dan orang tua, agar 

karakter peduli lingkungan dapat terbentuk secara konsisten di seluruh 

lingkungan peserta didik, sehingga konsistensi sikap peduli lingkungan 

belum optimal. Penelitian ini merekomendasikan perlunya kolaborasi 

antara sekolah dan orang tua dalam mengawasi dan memperkuat 

pembiasaan karakter peduli  

lingkungan. 
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Kata Kunci: karakter peduli lingkungan, pembiasaan, sekolah dasar, 

strategi pendidikan karakter 
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ABSTRACT 

Ana Hilmi Mahiroh. 2026. Strategies for Fostering Environmental 

Awareness Among Elementary School Students. Thesis, Primary 

Teacher Education Program, Faculty of Communication and 

Science Education. Muhammadiyah University of Surabaya. 

Advisor I: Dr. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd. Advisor II: 

Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si. 

Environmental awareness is the manifestation of human attitudes through 

actions in daily life to preserve, prevent damage, and restore the 

surrounding environment. This study aims to analyze strategies for 

fostering environmental awareness among elementary school students at 

SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. The method used is a qualitative method 

with a descriptive approach. The research subjects involved five fourth-

grade B students selected through purposive sampling. Data collection 

techniques were conducted through observation, interviews, and 

documentation over four days. The results of the study indicate that the 

habit-forming strategies implemented at SDN Mulyorejo 1/237 

Surabaya—namely the “Ant Movement Operation,” classroom duty 

assignments, and plant care—are effective in fostering an 

environmentally conscious character among students. However, these 

strategies cannot yet be considered fully successful, as interview results 

indicate that students’ environmentally conscious habits have not been 

consistently internalized outside of school, and the homeroom teacher of 

Class V A acknowledged that an effective solution to address the lack of 

parental supervision at home has not yet been found. This study 

recommends the need for structured follow-up, particularly through 

collaborative programs between schools and parents, so that an 

environmentally conscious character can be consistently fostered 

throughout the students’ environment; thus, consistency in 

environmentally conscious attitudes has not yet been optimal. This study 

recommends the need for collaboration between schools and parents in 

monitoring and reinforcing the habit of environmental care. 

Keywords: environmental care character, habit formation, elementary 

school, character education strategies 
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Abstrak  

Karakter peduli lingkungan merupakan perwujudan sikap 

manusia melalui tindakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menjaga, mencegah kerusakan, serta memperbaiki lingkungan 

disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi menumbuhkan karakter peduli lingkungan siswa 

sekolah dasar di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitaitif dengan pendekatan 

deskriptif. Subjek penelitian melibatkan lima peserta didik 

kelas IV B yang dipilih secara purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi selama empat hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pembiasaan yang telah dilakukan 

di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya yaitu Operasi Gerakan 

Semut, pembiasaan piket kelas dan merawat tanaman, efektif 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik. Namun, strategi tersebut belum dapat dikatakan 

berhasil sepenuhnya, karena hasil wawancara menunjukkan 

mailto:anahilmimahiroh333@gmail.com
mailto:badrulimartati@um-surabaya.ac.id
mailto:badrulimartati@um-surabaya.ac.id
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bahwa kebiasaan peduli lingkungan peserta didik belum 

terinternalisasi secara konsisten di luar sekolah, dan guru wali 

kelas V A mengakui belum menemukan solusi efektif untuk 

mengatasi minimnya pengawasan orang tua di rumah. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya tindak lanjut yang 

terstruktur, khususnya melalui program kolaborasi antara 

sekolah dan orang tua, agar karakter peduli lingkungan dapat 

terbentuk secara konsisten di seluruh lingkungan peserta didik, 

sehingga konsistensi sikap peduli lingkungan belum optimal. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya kolaborasi antara 

sekolah dan orang tua dalam mengawasi dan memperkuat 

pembiasaan karakter peduli lingkungan. 

 

Kata Kunci: karakter peduli lingkungan, pembiasaan, sekolah 

dasar, strategi pendidikan karakter 

 

Abstratc 

Environmental awareness is the manifestation of human attitudes 

through actions in daily life to preserve, prevent damage, and restore 

the surrounding environment. This study aims to analyze strategies 

for fostering environmental awareness among elementary school 

students at SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. The method used is a 

qualitative method with a descriptive approach. The research subjects 

involved five fourth-grade B students selected through purposive 

sampling. Data collection techniques were conducted through 

observation, interviews, and documentation over four days. The 

results of the study indicate that the habit-forming strategies 

implemented at SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya—namely the “Ant 

Movement Operation,” classroom duty assignments, and plant 

care—are effective in fostering an environmentally conscious 

character among students. However, these strategies cannot yet be 

considered fully successful, as interview results indicate that 
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students’ environmentally conscious habits have not been 

consistently internalized outside of school, and the homeroom teacher 

of Class V A acknowledged that an effective solution to address the 

lack of parental supervision at home has not yet been found. This study 

recommends the need for structured follow-up, particularly through 

collaborative programs between schools and parents, so that an 

environmentally conscious character can be consistently fostered 

throughout the students’ environment; thus, consistency in 

environmentally conscious attitudes has not yet been optimal. This 

study recommends the need for collaboration between schools and 

parents in monitoring and reinforcing the habit of environmental care. 

 

Keywords: environmental care character, habit formation, 

elementary school, character education strategies 

 
 

Pendahuluan  
Pendidikan menjadi bagian utama dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berdaya bersaing secara global. Pendidikan merupakan sebuah 

investasi berharga dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia untuk membangun bangsa yang lebih maju (Fiqri et 

al., 2020). Di tingkat sekolah dasar pendidikan formal berperan 

penting dalam mengajarkan keterampilan dan menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik. Pendidikan karakter di 

sekolah dasar merupakan langkah awal dalam membentuk 

kepribadian, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

toleransi, dan peduli lingkungan melalui kegiatan sehari-hari 

(Sari et al., 2025). 
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Krisis lingkungan yang terjadi saat ini menjadi 

permasalahan serius yang memerlukan perhatian semua pihak, 

termasuk dunia pendidikan. Degradasi lingkungan yang 

ditandai dengan pencemaran, penumpukan sampah, 

kerusakan ekosistem, dan berkurangnya ruang terbuka hijau 

menunjukkan masih rendahnya kesadaran dan kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan. Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya penanaman karakter peduli lingkungan sejak usia 

dini melalui pendidikan di sekolah dasar. Fenomena yang 

sering dijumpai di lingkungan sekolah seperti siswa 

membuang sampah sembarangan, kurangnya kesadaran 

menjaga kebersihan kelas, dan minimnya partisipasi dalam 

penghijauan menunjukkan karakter peduli lingkungan belum 

terinternalisasi dengan baik dalam diri peserta didik. 

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan 

moral, watak, budi pekerti yang tujuannya untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menjalankan kehidupannya sehari-hari. Karakter merupakan 

nilai yang menjadi kebiasaan hidup dan menjadi sifat tetap 

seseorang (Efendi, 2023). Karakter yang mencakup watak, sifat, 

dan kepribadian bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai 

dengan pengaruh lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian, 

pendidikan karakter memegang peran strategis dalam 

mengarahkan perkembangan karakter individu ke arah yang 

lebih positif melalui intervensi pendidikan yang terencana dan 

sistematis. 

Di antara berbagai nilai karakter yang ada, karakter 

peduli lingkungan merupakan salah satu nilai penting yang 

perlu diterapkan di sekolah. Hal ini didasarkan pada 

keterkaitan erat antara lingkungan sekolah yang bersih dan 

terawat dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang 

nyaman dan kondusif. Melalui kegiatan pembiasaan menjaga 
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lingkungan diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 

kepedulian yang tinggi terhadap kelestarian lingkungan 

sekitarnya. Pendidikan lingkungan merupakan upaya 

sistematis dalam membantu masyarakat untuk memiliki 

kesadaran dan kepedulian menyeluruh terhadap lingkungan 

beserta berbagai permasalahannya (Haul et al., 2021). Dengan 

kata lain, karakter peduli lingkungan merupakan perwujudan 

sikap manusia melalui tindakan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menjaga, mencegah kerusakan, serta memperbaiki 

lingkungan disekitarnya. Pengelolaan lingkungan yang tepat 

memberikan berbagai manfaat, antara lain terciptanya 

lingkungan yang lestari, asri, dan dapat dinikmati oleh semua 

pihak tanpa merusak kondisi eksistingnya. 

Menurut Nenggala dalam (Dwijaya & Rigianti, 2024) 

seseorang dapat dikatakan memiliki sikap dan karakter peduli 

lingkungan apabila memenuhi beberapa indikator, yaitu (1) 

kesadaran membuang sampah, (2) menjaga kebersihan 

lingkungan, (3) sikap hemat energi dan sumber daya, (4) 

kepedulian terhadap lingkungan hijau, dan (5) sikap proaktif 

dan inisiatif. Indikator-indikator ini akan menjadi acuan dalam 

mengukur perkembangan karakter peduli lingkungan peserta 

didik dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan lima nilai 

utama dalam modul Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), 

yaitu religious, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas. Gerakan peduli lingkungan termasuk ke dalam nilai 

nasionalis, yang mencakup cerminan sikap, cara berpikir, dan 

tindakan yang menunjukkan kepedulian untuk menjaga 

lingkungan bersama-sama dengan mengutamakan 

kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi. Intergrasi 

nilai peduli lingkungan dalam pembelajaran di sekolah dasar 

menjadi langkah strategis untuk membangun generasi yang 
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memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan.  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SDN 

Mulyorejo 1 Surabaya, menunjukkan adanya permasalahan 

terkait rendahnya kesadaran peserta didik terhadap kebersihan 

lingkungan. Hal ini terlihat dari pengamatan peneliti terhadap 

perilaku membuang sampah sembarangan dan kurangnya 

menjaga kebersihan kelas. 

Upaya mengintegrasikan nilai peduli lingkungan, 

dibutuhkan strategi yang tepat. Oleh karena itu sikap peduli 

lingkungan memerlukan pengajaran yang konsisten dan 

berkelanjutan agar dapat terinternalisasi sebagai kebiasaan 

dalam diri peserta didik. Penanaman nilai karakter ini 

bertujuan untuk membangun kesadaran peserta didik tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan, pemahaman mengenai 

dampak perilaku terhadap kondisi lingkungan, serta 

kemampuan berkontribusi dalam mewujudkan lingkungan 

yang bersih dan sehat (Nurmala et al., 2025) 

Pada penelitian yang sudah di lakukan oleh (Siskayanti 

& Chastanti, 2022) menunjukkan pentingnya melakukan 

pendidikan khusus dalam membina karakter siswa agar peduli 

terhadap lingkungan dan tidak membuang sampah 

sembarangan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pembiasaan, penguatan karakter yang melibatkan tripusat 

pendidikan berbasis kelas, budaya sekolah dan masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai strategi 

yang diterapkan guru dalam mengintegrasikan penanaman 

karakter peduli lingkungan, faktor pendukung dan 

penghambat implementasi strategi tersebut, serta dampaknya 

terhadap perubahan perilaku peserta didik di SDN Mulyorejo 
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1/237 Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa rekomendasi strategi efektif dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan, serta menjadi 

referensi bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan 

program pendidikan karakter berbasis lingkungan yang lebih 

optimal.  

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut Riche penelitian kualitatif 

adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 

perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, 

persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang strategi menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan siswa sekolah dasar. Penelitian deskriptif 

digunakan untuk mengambarkan secara sistematis mengenai 

strategi guru dan perkembangan karakter peduli lingkungan 

peserta didik (Moleong, 2012). Subjek penelitian ini adalah 

guru wali kelas IV dan V, siswa kelas IV, dan kepala sekolah 

SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Lokasi penelitian ini 

berada di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 

adanya permasalahan terkait rendahnya kesadaran peserta 

didik terhadap kebersihan lingkungan, terlihat dari perilaku 

membuang sampah sembarangan serta kurangnya kesadaran 

menjaga kebersihan kelas. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Citriadin, 2020). Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung aktivitas peserta didik terkait sikap peduli 
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lingkungan. Aspek yang diobservasi yaitu perilaku siswa 

terkait indikator peduli lingkungan (membuang sampah, 

menjaga kebersihan lingkungan, dll). Wawancara dilakukan 

terhadap delapan (8) informan, meliputi guru wali kelas IV dan 

V, kepala sekolah, dan lima (5) orang siswa sebagai subjek 

penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data berupa foto kegiatan dan catatan lapangan peneliti. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

Sumber: (Miles, 1992:20) 

 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang berasal dari catatan tertulis 

dilapangan. Pada tahap ini, data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi diseleksi dan disederhanakan sesuai fokus 

penelitian. Penyajian data, dimana data yang direduksi 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian 

Data 

Reduksi 

Data 

Kesimpulan-Kesimpulan 

Penarikan/Verivikasi 
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disajikan dalam bentuk teks naratif, tabel, bagan, atau matriks 

untuk memudahkan pemahaman pola hubungan antara data 

dan penarikan kesimpulan. Tahap ketiga adalah penarikan 

kesimpulan/verifikasi yang dikemukakan bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti kuat pada 

pengumpulan data berikutnya (Miles, 1992). Untuk menjamin 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber, 

teknik dan waktu (Nurfajriani et al., 2024). 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

SDN Mulyorejo 1/237 merupakan sekolah dasar negeri 

yang berlokasi di Jl. Mulyorejo 184, Kelurahan Mulyorejo, 

Surabaya 60115. Sekolah ini didirikan pada 16 Agustus 1967 

dan telah memperoleh akreditasi A, menunjukkan bahwa 

standar kualitas pendidikan yang baik. SDN Mulyorejo 1/237 

Surabaya memiliki visi dan misi yang jelas dalam 

pengembangan pendidikan karakter, khususnya dalam 

kepedulian lingkungan. 

Visi sekolah ini adalah “Unggul dalam prestasi 

berlandaskan IMTAQ dan IPTEK yang berwawasan global 

serta peduli lingkungan”. Untuk mewujudkan visi tersebut, 

sekolah menjalankan 8 misi utama diantaranya: melaksanakan 

pendidikan berlandaskan iman dan taqwa, menerapkan 

pembelajaran aktif dan inovatif, membudayakan 5S (senyum, 

sapa, salam, sopan, santun), meningkatkan pemanfaatan 

sarana dan prasarana, mengembangkan prestasi akademik dan 
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non akademik, menjalin kerjasama harmonis dengan 

masyarakat, melaksanakan penilaian autentik yang mencakup 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, serta yang paling 

relevan dengan pendidikan karekter peduli lingkungan adalah 

membiasakan sikap peduli dan berbudaya lingkungan bagi 

seluruh warga sekolah. Sekolah ini aktif menjalankan program 

kesadaran lingkungan dengan menjalankan program operasi 

gerakan Semut (Sejenak Memungut)  yang sejalan dengan misi 

sekolah dalam membudayakan kepedulian lingkungan kepada 

seluruh warga sekolah. 

1. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah, diperoleh informasi bahwa penanaman 

karakter peduli lingkungan merupakan bagian intergal 

dari visi dan misi sekolah, yaitu menciptakan peserta 

didik yang beriman, cerdas dan berbudaya 

lingkungan. Kepala sekolah menyatakan bahwa 

sekolah memiliki program pembiasaan karakter 

khusus yang dinamakan “Operasi Gerakan Semut 

(Sejenak Memungut)” yang dilaksanakan secara rutin 

pada hari selasa dan jumat. Program ini merupakan 

inisiatif baru yang dijalankan sejak juni 2025, meskipun 

gerakan peduli lingkungan secara umum sudah ada 

sejak periode sebelumnya. 

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa 

sekolah menyadari pentingnya kolaborasi dengan 

orang tua dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan pada peserta didik. Menurut informan, jika 



 

11 

 

pendidikan karakter hanya diajarkan di sekolah tanpa 

diterapkan dan diperkuat di lingkungan rumah, maka 

upaya tersebut akan kurang optimal dan tidak 

memberikan hasil yang maksimal. Kesadaran ini 

mendorong sekolah untuk terus berupaya menjalin 

komunikasi dengan orang tua terkait pentingnya 

konsistensi pendidikan karakter di rumah dan di 

sekolah. Selain kerjasama dengan orang tua, sekolah 

juga menjalin kerja sama dengan Dinas Lingkungan 

Hidup dan sedang dalam proses mengusahakan 

pencapaian status sebagai sekolah Adiwiyata, yang 

merupakan program penghargaan dari pemerintah 

untuk sekolah yang berhasil menerapkan pendidikan 

lingkungan hidup dengan baik. Kendala utama yang 

diungkapkan oleh kepala sekolah adalah masih 

rendahnya kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan pada diri sebagaian peserta didik. 

Hasil dari wawancara dengan guru wali kelas 

IV B menunjukkan bahwa strategi dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan diterapkan 

melalui kegiatan praktis berupa bersih lingkungan 

yang mencakup aktivitas piket dan menyiram 

tanaman, baik sebelum maupun sesudah 

pembelajaran. Informan menyatakan bahwa 

penanaman karakter peduli lingkungan sangat 

esensial untuk ditanamkan sejak dini, karena apabila 

karakter tersebut tidak ditanamkan sejak usia dini akan 

membentuk kebiasaan buruk yang dapat berdampak 
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pada tindakan kurang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Dalam konteks pembelajaran di kelas, 

pendidikan lingkungan diintegrasikan melalui 

internalisasi nilai-nilai sila Pancasila dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn). Untuk mendukung proses pembelajaran, 

informan memanfaatkan media pembelajaran berupa 

video edukasi tentang lingkungan dan menggunakan 

tanaman sebagai media konkret dalam menunjukkan 

bukti nyata sikap peduli lingkungan kepada peserta 

didik. Informan juga menerapkan pendekatan 

modeling atau keteladanan dengan melakukan 

tindakan peduli lingkungan terlebih dahulu sebelum 

mengharapkan peserta didik melakukannya, sehingga 

peserta didik dapat mengobservasi atau meniru 

perilaku positif tersebut secara natural. 

Kendala yang diungkapkan oleh guru wali 

kelas IV B adalah kebiasaan peduli lingkungan yang 

belum terbentuk secara konsisten diluar lingkungan 

sekolah, khususnya minimnya pengawasan ketika 

berada di lingkungan rumah. Guru menegaskan 

bahwa meskipun di sekolah peserta didik sudah 

menunjukkan perilaku peduli lingkungan yang baik 

sebagai hasil dari pembiasaan rutin, namun kebeiasaan 

tersebut belum sepenuhnya terbawa dan diterapkan 

secara mandiri di rumah tanpa adanya pengawasan 

dan penguatan dari orang tua. Dengan demikian, 

kendala yang dimaksud lebih merujuk pada belum 
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terbentuknya kebiasaan yang bersifat intrinsik dan 

menyeluruh (tidak hanya di sekolah), bukan pada 

ketidakberhasilan pembiasaan di lingkungan sekolah 

itu sendiri. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut adalah dengan membiasakan sikap 

peduli lingkungan di kelas dan memberikan motivasi 

secara berkelanjutan kepada peserta didik mengenai 

pentingnya sikap peduli lingkungan. Selain itu, 

terdapat pembiasaan lain seperti penggunaan sepeda 

dan berjalan kaki ke sekolah sebagai upaya dalam 

mengurangi polusi udara yang merupakan manifestasi 

dari sikap peduli lingkungan. 

Hasil wawancara dengan guru wali kelas V A 

menunjukkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan 

dilakuakan melalui mata pelajaran PPKn dan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang bertujuan 

memberikan pemahaman kepada peserta didik 

tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. 

Berbeda dengan guru wali kelas IV B, pendekatan yang 

diterapkan lebih berfokus pada pemberian arahan dan 

nasihat secara langsung kepada peserta didik secara 

konsisten, tanpa menggunakan media pembelajaran 

khusus. 

Informan kedua juga menerapkan keteladanan 

dengan memposisikan diri sebagai role model, 

melakukan tindakan peduli lingkungan terlebih 

dahulu agar dapat dicontoh oleh peserta didik. 

Pembiasaan piket kelas dianggap mendukung 
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pembentukan karakter peduli lingkungan, namun 

untuk program pengelolaan sampah informan 

menyatakan bahwa saat ini belum dapat dijalankan 

secara optimal. Kendala yang dihadapi serupa dengan 

informan pertama, yaitu kebiasaan peserta didik yang 

belum terbentuk secara mandiri dan konsisten di luar 

sekolah, serta minimnya pengawasan ketika dirumah. 

Perlu dijelaskan bahwa kendala yang dimaksud bukan 

berarti pembiasaan di sekolah telah gagal, melainkan 

bahwa internalisasi nilai tersebut belum menjadi 

kebiasaan otonom yang terbawa secara alami ke 

konteks di luar sekolah. Terkait solusi dalam mengatasi 

kendala tersebut, informan mengakui bahwa hingga 

saat ini belum menemukan langkah yang efektif, 

sehingga diperlukan tindak lanjut berupa strategi 

kolaborasi yang lebih terstruktur antara pihak sekolah 

dan orang tua. 

 

2. Hasil Observasi 

Observasi dilakukan selama empat hari untuk 

mengamati implementasi strategi dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan di SDN 

Mulyorejo 1/237 Surabaya. Observasi yang dilakukan 

mencakup pengamatan terhadap pembiasaan, proses 

pembelajaran, serta perilaku peserta didik dalam 

mempraktikkan sikap peduli lingkungan. 
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Gambar 2. Capaian Indikator Karakter Peduli Lingkungan 

Data observasi menunjukkan bahwa tingkat 

pencapaian implementasi strategi berada pada 

kategori “sangat baik” mengindikasikan bahwa 

program-program yang dirancang telah berjalan 

dengan optimal. Program Gerakan Semut yang 

dilaksanakan setiap hari selasa dan jumat berjalan 

dengan baik, dimana seluruh warga sekolah termasuk 

kepala sekolah, guru, dan peserta didik terlibat aktif 

dalam kegiatan memungut sampah di lingkungan 

sekolah. Kegiatan piket kelas juga dilaksanakan secara 

rutin setiap hari, dengan pembagian tugas yang jelas 

antar peserta didik dalam setiap kelas. 

Observasi terhadap pembiasaan karakter 

peduli lingkungan menunjukkan capaian yang tinggi 

pada lima indikator utama. Kepedulian terhadap 

lingkungan hijau menunjukkan capaian tertinggi 
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dengan kategori sangat baik, terlihat dari antusiasme 

peserta didik dalam menyiram tanaman sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Kesadaran membuang sampah 

menunjukkan capaian yang sangat baik, dimana 

sebagian besar peserta didik secara konsisten 

membuang sampah pada tempatnya dan memilah 

sampah organik dan anorganik. Menjaga kebersihan 

lingkungan, sikap hemat energi dan sumber daya 

keduanya berada pada kategori sangat baik, terlihat 

dari kepedulian peserta didik dalam menjaga 

kebersihan kelas dan area belajar serta kebiasaan 

mematikan lampu dan kipas angin ketika tidak 

digunakan. Sementara sikap proaktif dan inisiatif 

berada pada kategori baik yang masih memerlukan 

peningkatan lebih lanjut. 

Observasi juga dilakukan secara khusus 

terhadap lima sampel peserta didik untuk melihat 

variasi capaian individual dalam karakter peduli 

lingkungan. Hasil observasi menunjukkan bahwa ZZP 

dan AKR memperoleh capaian tertinggi dengan 

kategori “sangat baik”, terlihat dari konsistensi di 

semua aspek pengamatan seperti selalu membuang 

sampah pada tempatnya, aktif dalam kegiatan piket 

kelas, menyiram tanaman tanpa harus disuruh, 

menjaga kebersihan area belajar dengan rapi, dan 

konsisten mematikan lampu serta kipas angin ketika 

tidak digunakan. SDNJ juga mencapai kategori “sangat 

baik” dengan menunjukkan konsistensi di hampir 
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semua aspek, namun masih memerlukan peningkatan 

dalam menjaga kebersihan area belajar pribadi yang 

terkadang masih terlihat kurang rapi. Sementara KA 

dan HHA berada dalam kategori “baik”, dimana 

mereka sudah menunjukkan perilaku peduli 

lingkungan namun masih memerlukan peningkatan 

konsistensi dalam beberapa aspek seperti sikap 

proaktif membersihkan tanpa disuruh, dan menjaga 

kebersihan area belajar secara konsisten. 

Selama observasi, ditemukan beberapa aspek 

yang masih memerlukan perhatian khusus dan 

perbaikan. Aspek yang paling sering teramati 

memerlukan perbaikan adalah sikap proaktif dalam 

membersihkan tanpa harus disuruh, dimana masih 

ditemukan beberapa peserta didik yang menunggu 

instruksi dari guru untuk membersihkan atau 

merapikan. Aspek kedua yang memerlukan perhatian 

adalah kemampuan menggunakan kembali bahan 

yang sudah tidak terpakai, dimana konsep reuse masih 

belum sepenuhnya dipahami dan dipraktikkan oleh 

peserta didik. Aspek ketiga dan keempat yang juga 

teramati adalah konsistensi dalam membuang sampah 

pada tempatnya dan menjaga kebersihan area belajar, 

dimana masih ada peserta didik yang sesekali lupa 

atau kurang konsisten dalam menerapkan perilaku 

tersebut. 

Observasi juga mengungkapkan bahwa 

sekolah menyediakan berbagai fasilitas untuk 
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mendukung pendidikan karakter peduli lingkungan 

berupa alat kebersihan yang memadai di setiap kelas 

seperti sapu, pel, kemoceng, dan tempat sampah yang 

dikategorikan sesuai jenisnya untuk memudahkan 

pemilahan sampah organik dan anorganik. Fasilitas ini 

teramati digunakan dengan baik oleh peserta didik 

dalam kegiatan piket kelas dan pembiasaan sehari-

hari. 

Berdasarkan berbagai kendala yang dihadapi 

di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi yang mencakup 

perlunya pembinaan dan penguatan motivasi 

instrinsik pada peserta didik, edukasi yang lebih 

intensif tentang konsep reduce, reuse, dan recycle, 

pengawasan dan reminder rutin dari guru, serta 

penguatan kesadaran tentang tanggungjawab pribadi 

terhadap lingkungan. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menujukkan bahwa strategi 

penanaman karakter peduli lingkungan di SDN Mulyorejo 

1/237 Surabaya telah berjalan dengan sangat baik, yang 

ditunjukkan dengan presentase pencapaian 93,30% dalam 

kategori “sangat baik”. Capaian ini mengindikasikan bahwa 

program-program yang dirancang dan diimplementasikan 

sekolah telah efektif dalam membangun kesadaran dan 

perilaku peduli lingkungan pada peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Lickona (2012) bahwa “Character 
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education is the deliberate effort to develope virtues that are good for 

the individual and good foor society”. Dengan demikian, 

pendidikan karakter dapat dipahami sebagai suatu upaya yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis untuk menanamkan 

serta mengembangkan nilai-nilai yang berdampak positif 

terhadap individu maupun lingkungan sosial. Proses 

pembentukan karakter tidak berlangsung secara instan, 

melainkan memerlukan upaya berkelanjutan melalui 

pembiasaan yang konsisten (Wahyuni, 2021). Implementasi 

program “Operasi Gerakan Semut (Sejenak Memungut)” yang 

dilaksanakan secara rutin setiap hari selasa dan jumat 

menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan budaya 

peduli lingkungan yang sistematis dan terstruktur, bukan 

sekadar kegiatan sporadis yang tidak berkelanjutan. 

 

Gambar 3. Kegiatan Gerakan Sejenak Memungut 

1. Berdasarkan Instrumen Wawancara 

Integrasi pendidikan lingkungan dalam mata 

pelajaran PPKn dan IPAS menunjukkan bahwa sekolah 

SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya mengimplementasikan 

pendekatan holistik dalam pendidikan karakter, di 
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mana nilai-nilai karakter tidak diajarkan secara 

terpisah tetapi terintegrasi dalam berbagai aspek 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh Zain (2024) dalam bukunya yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan 

fondasi penting dalam membentuk kepribadian dan 

sikap peserta didik yang baik. Pendidikan karakter 

perlu diintegrasikan dalam seluruh aspek kurikulum 

dan kehidupan sekolah. Bentuk integrasinya 

memasukkan materi nilai-nilai karakter kedalam mata 

pelajaran, serta mengaitkan prinsip-prinsip moral dan 

etika dengan setiap elemen pengalaman belajar peserta 

didik (Sarnot A.Z, 2024). Penggunaan media 

pembelajaran video dan tanaman sebagai media 

konkret juga menunjukkan upaya guru dalam 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik. Penggunaan media konkret seperti 

tanaman memungkinkan peserta didik untuk tidak 

hanya memahami konsep peduli lingkungan secara 

teoritis, tetapi juga mengalami langsung bagaimana 

merawat dan menjadi makhluk hidup, yang pada 

gilirannya akan membentuk empati dan kepedulian 

terhadap lingkungan yang lebih mendalam. 

Pembiasaan melalui piket kelas, program 

gerakan semut, dan kegiatan menyiram tanaman 

menunjukkan penerapan metode yang efektif dalam 

pembentukan karakter. Menurut pemikiran Aristoteles 

yang diadopsi St. Thomas Aquinas, karakter atau 
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kebijakan moral tidak dapat diajarkan hanya melalui 

penjelasan rasional tentang yang baik dan buruk, tetapi 

harus diperoleh melalui pembiasaan (habituation) yang 

dilakukan secara berulang dengan kesengajaan dan 

konsistensi, sehingga kemampuan berbuat baik 

menjadi ketangkasan yang melekat dalam diri 

seseorang (Nadeak, 2004). Hasil observasi yang 

menunjukkan pencapaian tinggi pada indikator 

kesadaran membuang sampah sebesar 95% dan 

kepedulian terhadap lingkungan hijau mencapai 100% 

mengindikasikan bahwa pembiasaan yang dilakukan 

secara konsisten telah memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap perilaku peserta didik. 

Capaian 100% pada aspek kepedulian terhadap 

lingkungan hijau menunjukkan bahwa kegiatan 

praktis seperti menyiram tanaman dan merawat 

tanaman sekolah sangat efektif dalam membangun 

kesadaran ekologis pada anak usia sekolah dasar. 

 

Gambar 4. Kegiatan 

Menyiram Tanaman 

 

Gambar 5. Kegiatan Piket 

Harian 

Pendekatan modeling atau keteladanan yang 

diterapkan oleh kedua guru wali kelas sejalan dengan 
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teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura (1977) yang menjelaskan bahwa individu 

terutama anak-anak, belajar melalui proses modeling 

atau peniruan dengan mengamati dan meniru perilaku 

individu lain yang dianggap sebagai model, seperti 

orang tua, guru, teman sebaya, atau figur-figur yang 

dihormati di masyarakat (Irama et al., 2024). 

Keteladanan yang diberikan oleh guru menjadi faktor 

penting dalam membentuk perilaku peserta didik, 

karena pada usia sekolah dasar peserta didik 

cenderung meniru perilaku yang dimodelkan oleh 

figur otoritas yang mereka hormati dan percayai. 

Ketika guru secara konsisten menunjukkan perilaku 

peduli lingkungan seperti memungut sampah, 

mematikan lampu yang tidak terpakai, atau merawat 

tanaman, peserta didik akan mengobservasi perilaku 

tersebut dan secara bertahap menginternalisasikannya 

sebagai bagian dari perilaku mereka sendiri. 

Pembiasaan penggunaan sepeda dan berjalan kaki ke 

sekolah menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

peduli lingkungan di sekolah ini tidak hanya terbatas 

pada aspek kebersihan dan estetika lingkungan, tetapi 

juga mencakup kesadaran akan pelestarian lingkungan 

dalam konteks yang lebih luas, seperti upaya 

mengurangi polusi udara dan jejak karbon. Hal ini 

menunjukkan pemahaman yang komprehensif tentang 

konsep peduli lingkungan sebagai karakter yang 
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multidimensional, mencakup aspek kebersihan, 

pelestarian, dan konversi sumber daya. 

2. Berdasarkan Instrument Observasi 

Hasil observasi terhadap lima peserta didik 

sampel menunjukkan adanya variasi yang cukup 

signifikan dalam capaian karakter peduli lingkungan. 

Dua peserta didik yaitu ZZP dan AKR memperoleh 

capaian tertinggi dengan kategori “sangat baik”, 

terlihat dari konsistensi di semua aspek pengamatan 

seperti selalu membuang sampah pada tempatnya, 

aktif dalam kegiatan piket kelas, menyiram tanaman 

tanpa harus disuruh, menjaga kebersihan area belajar 

dengan rapi, dan konsisten mematikan lampu serta 

kipas angin ketika tidak digunakan. Sementara tiga 

peserta didik lainnya masih memerlukan peningkatan 

dalam beberapa aspek tertentu diantaranya masih 

memerlukan peningkatan dalam menjaga kebersihan 

area belajar pribadi yang terkadang masih terlihat 

kurang rapi, konsistensi dalam beberapa aspek seperti 

sikap proaktif membersihkan tanpa disuruh, dan 

menjaga kebersihan area belajar secara konsisten. 

Variasi ini menunjukkan bahwa meskipun semua 

peserta didik memperoleh paparan dan intervensi 

yang sama di lingkungan sekolah, faktor individual 

seperti motivasi intrinsik, tingkat pemahaman, 

kematangan emosional, serta dukungan dan 

penguatan dari lingkungan keluarga sangat 

mempengaruhi tingkat internalisasi nilai-nilai 
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karakter. Temuan ini sejalan dengan teori 

perkembangan moral yang dikembangkan oleh 

Kohlberg menyatakan bahwa individu berkembang 

secara moral melalui enam tahapan yang 

dikelompokan dalam tiga tingkatan (pra konvensional, 

konvensional, dan pasca konvensional), di mana setiap 

tahap memiliki ciri khas yang berbeda dan tidak 

semata-mata ditentukan oleh urutan kronologis tetapi 

juga oleh cara individu memahami konsep benar dan 

salah (Rahmawati et al., 2024). Beberapa peserta didik 

mungkin sudah mencapai tahap di mana mereka 

melakukan tindakan peduli lingkungan berdasarkan 

kesadaran pribadi dan pemahaman akan pentingnya 

menjaga lingkungan (tahap konvensional atau bahkan 

post-konvensional), sementara yang lain masih berada 

pada tahap di mana mereka melakukan tindakan 

peduli lingkungan terutama untuk menghindari 

hukuman atau mendapat pujian dari guru (pre-

konvensional). Hal ini menegaskan pentingnya 

pendekatan yang diferensiatif dalam pendidikan 

karakter yang mempertimbangkan keunikan, 

kebutuhan, dan tingkat perkembangan moral setiap 

peserta didik, serta tidak menerapkan intervensi yang 

bersifat on-size-fits-all. 

Kendala yang dihadapi berupa minimnya 

pengawasan dan penguatan di lingkungan rumah 

menggarisbawahi pentingnya sinergi dan konsistensi 

antara sekolah dan keluarga dalam pendidikan 
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karakter. Menurut teori ekologi perkembangan yang 

dikembangkan oleh Bronfenbrenner (1986), 

perkembangan anak dipengaruhi oleh sistem 

lingkungan yang saling berkaitan dan berinteraksi 

secara timbal balik, yaitu mikrosistem yang terdiri dari 

keluarga dan sekolah, mesositem (interaksi dan 

hubungan antar mikrosistem), ekosistem, makrosistem, 

dan kronosistem yang membentuk tingkah laku 

individu (Salsabila, 2018). Ketika terdapat 

ketidaksesuaian antara nilai-nilai dan praktik yang 

diajarkan di sekolah dengan nilai-nilai praktik yang 

diterapkan dirumah, efektivitas pendidikan karakter 

akan berkurang secara signifikan karena peserta didik 

menerima pesan yang kontradiktif tentang perilaku 

yang diharapkan. Sebaliknya, ketika ada keselarasan 

dan penguatan mutual antara sekolah dan keluarga, 

peserta didik akan lebih mudah menginternalisasi 

nilai-nilai karakter karena meraka melihat konsistensi 

dalam lingkungan mereka. Pengakuan jujur dari guru 

wali kelas V A bahwa belum menemukan solusi efektif 

untuk mengatasi minimnya pengawasan di rumah 

menunjukkan bahwa kolaborasi sekolah dengan orang 

tua masih menjadi tantangan yang perlu terus 

diupayakan peningkatannya. 

Kerja sama yang dijalin dengan Dinas 

Lingkungan Hidup dan upaya sekolah untuk 

mencapai status sekolah Adiwiyata menunjukkan 

kesadaran dan visi jangka panjang sekolah akan 
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pentingnya dukungan eksternal dan pengakuan 

formal dalam mewujudkan pendidikan karakter yang 

berkelanjutan. Adiwiyata merupakan program 

nasional yang diinisiasi oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan untuk mewujudkan sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan dapat memberikan 

kerangka kerja yang lebih terstruktur, panduan 

implementasi yang jelas, serta pengakuan formal atas 

upaya sekolah dalam pendidikan lingkungan. 

Adiwiyata merupakan program sosialisasi kesadaran 

lingkungan dan bentuk apresiasi kepada lembaga 

pendidikan yang telah mencapai standar tertentu dan 

menunjukkan kualifikasi tinggi dalam kepedulian 

terhadap lingkungan serta bertanggung jawab dalam 

pengelolaan lingkungan melalui manajemen sekolah 

yang baik untuk mendukung perkembangan 

berkelanjutan (Fitra et al., 2023). Lebih dari itu, status 

Adiwiyata juga dapat meningkatkan motivasi dan 

komitmen seluruh warga sekolah karena adanya 

standar yang jelas dan sistem evaluasi yang terukur. 

Kerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup juga 

membuka peluang untuk mendapatkan dukungan 

teknis, pendampingan, dan bahkan bantuan sarana 

prasarana yang dapat memperkuat program 

pendidikan lingkungan di sekolah. 

Hasil observasi mengidentifikasi empat aspek 

yang masih memerlukan perhatian khusus intervensi 

yang lebih intensif, yaitu sikap proaktif membersihkan 
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tanpa disuruh, kemampuan menggunakan kembali 

bahan yang tidak terpakai, konsistensi dalam 

membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga 

kebersihan area belajar. Tantangan-tantangan ini 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter 

peduli lingkungan merupakan proses yang kompleks, 

bertahap, dan memerlukan waktu yang tidak singkat. 

Aspek pertama yaitu sikap proaktif membersihkan 

tanpa disuruh menunjukkan bahwa sebagian peserta 

didik masih berada pada tahap dimana mereka 

melakukan tindakan peduli lingkungan karena 

intruksi eksternal (external locus of control) dan belum 

sepenuhnya karena kesadaran internal (internal locus of 

control). Aspek kedua tentang kemampuan 

menggunakan kembali bahan menunjukkan bahwa 

konsep reuse dalam prinsip 3R masih perlu diperkuat 

melalui edukasi yang lebih konkret dan contoh 

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Aspek ketiga 

dan keempat tentang konsistensi membuang sampah 

dan menjaga kebersihan area pribadi menunjukkan 

bahwa pembentukan kebiasaan (habit formation) masih 

memerlukan penguatan melalui pengingat, 

pengawasan, dan reinforcement (penguatan) yang 

berkelanjutan. 

Fakta bahwa program pengelolaan sampah 

belum dapat dijalankan secara optimal, sebagaimana 

disampaikan oleh guru wali kelas V A, 

mengindikasikan adanya keterbatasan sumber daya, 
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infrastruktur, atau sistem operasional yang perlu 

diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut. 

Pengelolaan sampah yang efektif juga diperlukan, 

tidak hanya ada fisiknya saja melainkan juga sistem 

operasional yang jelas tentang bagaimana sampah 

dipilah, dikumpulkan, dan dikelola selanjutnya, serta 

pemahaman yang mendalam dari seluruh warga 

sekolah tentang prinsip 3R yaitu Reduce (mengurai), 

Reuse (menggunkan kembali), dan Recycle (mendaur 

ulang). Program 3R merupakan startegi dalam 

mengelola sampah yang dirancang untuk mengurangi 

jumlah sampah dan meningkatkan kualitasnya agar 

dapat diolah dengan baik secara lebih lanjut (Suryani 

Sahabuddin et al., 2024). Tanpa sistem yang jelas dan 

pemahaman yang memadai, pengelolaan sampah 

hanya akan menjadi aktivitas seremonial tanpa 

dampak edukatif yang bermakna. Rekomendasi untuk 

memberikan edukasi yang lebih intensif tentang reduce, 

reuse, dan recycle menjadi sangat relevan untuk 

mengatasi permasalahan ini, disertai dengan contoh-

contoh konkret dan kegiatan praktis yang 

memungkinkan peserta didik mengaplikasikan konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa pendidikan karakter memerlukan 

pendekatan yang holistik, sistematis, dan terintegrasi, 

yang melibatkan berbagai metode seperti pemodelan 

atau keteladanan, pembiasaan melalui kegiatan rutin, 
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pembelajaran langsung melalui integrasi dalam mata 

pelajaran, serta dukungan lingkungan baik di sekolah 

maupun di rumah. Temuan bahwa pembiasaan dan 

keteladanan menjadi metode utama yang paling efektif 

dalam membentuk karakter peduli lingkungan sejalan 

dengan teori-teori klasik tentang pembentukan 

karakter Aristoteles dan teori pembelajaran sosial dari 

Bandura yang telah teruji secara empiris. Penelitian ini 

juga memperkuat pentingnya konsistensi dan 

kontinuitas dalam pendidikan karakter, di mana 

intervensi yang dilakukan harus berjalan secara terus-

menerus dan konsisten, bukan hanya kegiatan sesaat 

atau sporadis yang tidak memiliki dampak jangka 

panjang. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan 

gambaran yang komprehensif bahwa meskipun 

strategi yang diterapkan sudah berjalan dengan baik 

dan mencapai kategori “sangat baik” dengan 

presentase 93,30%, masih terdapat ruang yang cukup 

signifikan untuk perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut. Perbaikan tersebut terutama diperlukan dalam 

hal konsistensi pelaksanaan program di berbagai 

konteks dan situasi, penguatan kolaborasi dan 

komunikasi dengan keluarga melalui berbagai 

starategi seperti parenting workshop atau home visit, dan 

pengembangan sistem pengelolaan sampah yang 

komprehensif dan operasional yang dapat melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran 
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yang bermakna. Pencapaian rata-rata 93,30% 

menunjukkan bahwa fondasi yang kuat telah dibangun 

melalui berbagai program dan kegiatan yang 

dilaksanakan, namun upaya berkelanjutan, evaluasi 

berkala, dan perbaikan terus-menerus diperlukan 

untuk memastikan bahwa semua peserta didik bukan 

hanya sebagian yang dapat menginternalisasikan nilai-

nilai karakter peduli lingkungan melainkan secara 

keseluruhan dan mendalam, sehingga dapat menjadi 

bagian dari identitas dan kepribadian mereka. 

Harapan kepala sekolah agar peserta didik 

memiliki kesadaran akan pentingnya sikap peduli 

terhadap lingkungan dan mampu memulainya dari 

tindakan sederhana seperti membuang sampah pada 

tempatnya menunjukkan visi yang realistis, terukur, 

dan dapat dicapai secara bertahap. Harapan ini 

mencerminkan pemahaman bahwa pembentukan 

karakter adalah proses yang bertahap dan dimulai dari 

tindakan-tindakan sederhana yang dilakukan secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari, yang pada 

akhirnya akan membentuk kebiasaan yang tertanam 

kuat, dan kebiasaan-kebiasaan tersebut pada 

gilirannya akan membentuk karakter yang melekat 

pada diri peserta didik dan bertahan hingga mereka 

dewasa. Dengan demikian, upaya penanaman karakter 

peduli lingkungan yang dilakukan di SDN Mulyorejo 

1/237 Surabaya bukan hanya memberikan dampak 

jangka pendek berupa lingkungan sekolah yang bersih 
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dan asri, tetapi lebih penting lagi adalah membentuk 

generasi muda yang memiliki kesadaran ekologis, 

tanggung jawab terhadap lingkungan dan komitmen 

untuk menjaga kelestarian lingkungan sebagai dari 

identitas dan nilai hidup mereka. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi 

penanaman karakter peduli lingkungan di SDN Mulyorejo 

1/237 Surabaya, diketahui bahwa strategi “Operasi Gerakan 

Semut” yang dilakukan setiap hari selasa dan jumat, 

pembiasaan piket kelas, dan kegiatan menyiram tanaman telah 

berjalan dengan baik dan mampu menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan sekolah, sebagaimana tercermin dalam 

capaian observasi yang berada pada kategori sangat baik. Hal 

ini juga dipengaruhi dari integrasi pendidikan lingkungan 

dalam mata pelajaran, keteladanan dari guru dan kepala 

sekolah, serta penyediaan fasilitas pendukung. Namun 

demikian, strategi yang diterapkan belum dapat dikatakan 

sepenuhnya barhasil secara menyeluruh. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kebiasaan peduli lingkungan peserta 

didik belum terbentuk secara mandiri dan konsisten di luar 

lingkungan sekolah, dan yang lebih krusial, guru wali kelas V 

A mengakui bahwa hingga saat ini belum menemukan solusi 

yang efektif untuk mengatasi minimnya pengawasan di 

lingkungan rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa belum ada 

tindak lanjut yang konkret dan terstruktur dari pihak sekolah 

dalam mengatasi kesenjangan antara perilaku peserta didik di 

sekolah dan di rumah. Dengan demikian, strategi yang telah 

berjalan perlu dilengkapi dengan program tindak lanjut yang 

nyata, khususnya melalui penguatan kolaborasi yang 

terstruktur antara sekolah dan orang tua, seperti program 



32 

 

parenting, komunikasi rutin, dan kesepakatan bersama dalam 

membangun konsistensi pembiasaan peduli lingkungan di 

rumah, agar karakter yang terbentuk di sekolah dapat benar-

benar terinternalisasi dan menjadi bagian dari kepribadian 

peserta didik secara menyeluruh.  
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